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BAB HAJI 

% * 

Lafal , dengan dibaca fathah 

atau kasrah permulaannya, menu ru t 

lughat artinya "menuju", atau "ke- 

banyakan/sebagian besar menuju 

perkara/orang yang diagungkan". 

Sedangkan menurut syarak, adalah 

menuju Ka'bah untuk menunaikan 

ibadah, seperti yang akan diteirang- 

kan nanti. 

Ibadah haji adalah termasuk salah 
satu syariat para nabi terdahulu. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Adam a.s, 

menunaikan ibadah haji sebanyak 40 

kaii, berangkat dari Tanah India 
dengan jalan kaki, dan Malaikat 

Jibril a s. berkata kepada beliau: 

"Sesungguhnya para malaikat 

sebelum engkau telah melakukan 
tawaf di Baitullah ini selatna 7000 

tahun." Imam Ibnu Ishaq berkata: 

"Allah swt. tidak mengutus Nabi 

setelah Nabi Ibrahim a.s., kecuali 

telah menunaikan haji." 
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122 Fat-hulMuin 

Ulama selain beliau pun menerang- 
kan, bahwa tiada seorang Nabi pun 
kecuali telah melakukan ibadah haji, 
lain halnya dengan pendapat yang 
mengecualikan Nabi Hud dan Shalih 

Ibadah salat adalah lebih utama 
daripada haji, lain halnya dengan 
pendapat Imam Al-Qadhi Husen. 

Ibadah haji difardukan pada tahun 
ke-6 H., menurut pendapat Al-Ashah. 
Nabi Muhammad saw. sendiri me- 
nunaikan ibadah haji sebelum dan 
sesudah menjadi Nabi, sebelum 
hijralxsudah melakukanny a berulang 
kali, yang tidak diketahui hitungan- 
nya, dan setelah hijrah hanya satu 
kali, yaitu Haji Wada\ 

Disebutkan dalam hadis: "Barang- 
siapa haji di Baitullah, maka 
terlepas dosanya hingga seperti 
waktu dilahirkan oleh ibunya.,r 
Guru kita berkata di (MmiHasyiyah 
Al-Idhah: "Arti seperti saat dilahir¬ 
kan oleh ibunya, adalah terampuni 
dosa-dosa hak Adam*5. Keterangan 
seperti itu memang ada dijelaskan 
dalam sebuah riwayat hadis. Se- 
bagian guru kita berfatwa, bahwa 
lahir daripada perkataan para ulama 
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adalah berlawanan dengan hal di 
atas. Pendapat pertama (mencakup 
dosa hak Adami) adalah lebih 
mencocoki lahiriah Sunah (hadis), 
sedang pendapat kedua lebih men¬ 
cocoki kaidah hukum (hak Allah 
didirikan atas kemurahan, sedangkan 
Hak Adami didirikan atas kemahalan 
-pen). 

Kemudiankami mengetahui, bahwa 
sebagian ulama Muhaqqiqin menu- 
kil adanya ijmak terhadap pendapat 
kedua. Dengan adanya ijmak di atas, 
maka tertolaklah fatwa yang bei- 
pegangan dengan laliir hadis. 

(Bab Umrah). Umrah menurut Lu- 
ghat artinya: "Mengunjungi tempat 
ramai". Sedangkan menurut syarak 
artinya: "Menuju Ka’bah untuk 
beribadah" seperti yang akan di- 
terangkan berikut ini. 

• t 

Haji dan Umrah hukumnya adalah 
wajib. Haji saja belumlah dianggap 
cukup, sekalipun telah mencakup 
perbuatan-perbuatan umrah. Menge- 
nai hadis: "Rasulullah saw. ditanyai 
tentang umrah, apakah wajib hukum¬ 
nya? Lantas beliau menjawab: 
"Tidak", adalah hadis daif secara 
ittifaq, sekalipun Imam At-Turmudzi 
menilai sahih hadis tersebut. 
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(Haji danumrah/nusuk) itu diwajib- 
kan atas setiap Muslim mukalaf 
-yaitu balig dan berakal sehat- yang 
merdeka. 

% 

Karena itu, nusuk tidak diwajibkan 
atas anak kecil, orang gila, atau 
hamba sahaya. Sedangkan nusuk 
orang yang belum mukalaf atau 
hamba sahaya, adalah menjadi 
ibadah sunah, bukan fardu. 

Yang mampu menunaikan ibadah 
haji dengan bekal pulang-pergi, upah 
sopir yang aman baginya, dan ada 
kendaraan atau ongkosnya, jikajarak 
dari tempatnya sampai Mekah men- 
capai dua marhalah, atau kurang dari 
itu, tapi ia tidak kuat berjalan kaki; 
Juga ada biaya belanja yang di- 
tinggalkan untuk mereka yang 
ditanggung nafkah sertapakaiannya 
selama dalam bepergian dan kem- 
balinya. 

/ «** 
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Juga disyaratkan untuk wajibnya, 
aman perjalanan atas jiwa dan 
hartanya, sekalipun dari pembegal 
dan harta yang diambil berjumlah 
sedikit. 

Bagi orang yang naik kapal laut, 
disyaratkan kemungkinan besar 
aman. Karenaitujika kemungkinan 
besar akan tenggelamkarena musim 
gelombang besar, atau antara se- 
lamat dan tenggelam seimbang 
(sama perbandingannya), maka tidak 
wajib, bahkan mengendarai kapal 
laut hukumnya haram untuk haji atau 
lainnya. 

Bagi kaum wanita, di samping 
syarat-syarat di atas, ia ketika 
bepergian disyaratkan bersama laki- 
laki mahramnya, suami atau wanita 
lain yang menjadi kepercayaannya, 
sekalipun wanita amat (budak). Hal 
ini dikarenakan ia tidak boleh 
(haram) pergi sendirian, sekalipun 
jaraknya dekat, atau sekalipun pergi- 
nya bersama rombongan besar. 
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Bagi wanita boleh -tidak wajib- 
pergi bersama wanita lain yang dapat 
dipercaya untuk menunaikan ke- 
farduan Islam. Akan tetapi jika untuk 
menunaikan kesunahan, maka hu- 
kumnya tidak boleh, sekalipun 
bersama wanita yang jumlahnya 
banyak dan jaraknya dekat, serta 
wanita yang buruk rupanya. 

\ 

Para ulama telah menerangkan, 
bahwa bagi wanita penduduk Mekah 
dalamkeadaanbersama-sama wanita- 
wanita lain, adalah haram menunai¬ 
kan ibadah umrah sunah dari Tanah 
Tan'im; Lain halny a dengan pendapat 
seorang ulama yang menentang 
pendapat di atas. 

(Kewajiban nusuk) adalah ditunai- 
kannya satu kali untuk sepanjang 
umur, lagi pula kewajibannya tidak 
hams seketika (spontan). 

Memang demikian, kebolehan me- 
nunda nusuk tersebut, disyaratkan 
hams ada 'aztn (maksud) menunai- 
kannya di tahun depan, dan waktu- 
nya hams tidak sempit pelaksana- 
annya lantaran menunaikan nazar 
atau qadha, khawatir sakit lumpuh 
atau harta msak dengan adanya 
pertanda (qarinah), walaupun kecil 
sekali. 
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Ada yang mengatakan: ’’Wajib bagi 
orang yang mampu, tidak mening- 
galkan menunaikan haji setiap 5 
tahun sekali, berdasarkan hadis 
dalam hal ini.” 

Cabang: 

Wajib menggantikan ibadah nusuk 
atas nama orang mati yang mempu- 
nyai tanggimgan nusuk, dengan 
menggunakan harta peninggalannya, 
sebagaimana harta peninggalan ini 
untuk melunasi utangnya. Jika mayat 
tersebut tidak mempunyai harta 
peninggalan, maka bagi ahli waris 
sunah melakukannya atas nama 
mayat itu. Boleh juga (sunah) bagi 
orang lain melakukannya, sekalipun 
tanpa seizinnya. 

Wajib pula atas nama orang asing 
(bukan Arab) yang tidak akan 
mampu secara fisik untuk melakukan 
nusuk, misalnyakarena lumpuh atau 
sakit yang tidak dapat diharapkan 
kesembuhannya, dengan upah se- 
patutny a yang merupakan kelebihan 
kebutuhan dirinya di waktu peng- 
upahan tersebut dan kelebihan di luar 
kebutuhan dirinya dan orang yang 
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hanis ditanggung setelah waktu 
tersebut. 

Tidak sah menggantikan nusuk orang 
Ma’dhub (orang yang tidak mampu 
melakukannya secara fisik) tanpa 
seizin daripadanya, karena ibadah 
haji itu butuh keberadaan niat, 
sedangkan dalamhal ini, dialah yang 
berhak niat dan memberi izin. 

Rukun Haji 

Rukun-rukun haji ada enam: 

L Ihram haji, yakni niat mulai 
masuk haji. Dasamy a adalah sebuah 
hadis yang artinya: "Amal-amal itu 
sah jika dengan adanya niat. H 

Mengucapkan niat dan Talbiyah itu 
hukumnya tidak wajib, akan tetapi 
hanya sunah saja; Karena itu, 
berkatalah dalam hati dan dengan 
lisan: "Saya niat haji dan ihram 
karena Allah swt. semata; Saya 
sambut panggilan-Mu... dan se- 
terusnya.H 

2. Wukuf di Arafah, yakni hadir 
-sekalipun sejenak- di sudut mana 
saja dari Tanah Arafah, sambil tidur 
ataupun lewat. Berdasarkan hadis 

128 Fat-hul Muin 

fi krifaja r. word press, com 



yang diriwayatkan oleh Imam Tur- 
mudzi yang artinya: "Perkara besar 
dalam haji adalah wukuf di Arafah. 

Mesjid Ibrahim dan Padang Namirah 
adalah tidak termasuk Arafah. 

Bagi kaum laki-laki, yang lebih 
utama adalah meneliti tempat wukiif 
Nabi saw., yaitu pada batu-batu 
besar yang telah dikenai (di lembah 
Gunung Rahmah). 

Tempat ini dinamakan Arafah, 
menurut suatu pendapat, karena di 
situlah Nabi Adam a.s. bertemu 
dengan Hawa. Ada pendapat lain 
mengemnkakan bukan begitu. 

Waktu pelaksanaan wukuf di Arafah 
adalah di antara zawal matahari 
Arafah -yaitu tanggal 9 Zulhijah- 
sampai terbit fajar hari Nahr (10 
Zulhijah). 

Sunah wukuf dalam waktu yang 
mencakup siang dan malam hari; 
Kalau tidak bisa, maka sunah me- 
ngeluarkan Dam Tamattu*. 

| m f* m | nUV 
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3. Tawaf Ifadhah. Waktunyadimulai 
malam hari Nahr. Tawaf adalah 
rukun haji yang paling utama, 
sekalipun dibanding dengan wukuf. 
Lain halnya dengan pendapat Imam 
Az-Zarkasyi. 

4. Sau yaitu lari kecil dari Shafa 
sampai Marwah sebanyak 7 kali 
secara yakin. Sa’i tersebut dilakukan 
setelah Tawaf Qudum, selama belum 
wukuf di Arafah, atau setelah Tawaf 
Ifadhah. 

Apabila peiputarannya kurang dari 
jumlah 7 kali, maka belumlah di- 
anggap cukup. Jika ia meragukan 
bilangan putaran sebelum selesai 
tawaf, maka ia wajib berpedoman 
terhadap bilangan yang paling 
sedikit, karena itulah yang diyakini 
kebenarannya. 

Barangsiapa melakukan sai sesudah 
tawaf qudum, maka ia tidak disunah- 
kan mengulanginya setelah tawaf 
ifadhah, bahkan hal ini hukumnya 
makruh. 

fi krifaja r. word press, com 



- atft 

'll l''"* * 

(I^i^IaVLCIIi 

) » / <r/ 
. (£^1 O^^JJ, 

ipJlC^jggi^USll 

.9. ***//*srs// 

iaiSb i^cj) 

Kewajiban dalam sai adalah me- 
mulainya dari Shafa dan mengakhiri 
di Marwah, dasamya adalah iltiba* 
pada Nabi saw. 

Jika ia memulainya dari Marwah, 
maka perjalanannya sampai Shafa 
adalah tidak dihitung, dan barulah 
sekembalinya dari Shafa ke Marwah 
dihitung satu kali, dan dari Marwah 
ke Shafa putaran kedua. 

Sirnah bagi laki-laki mendaki ke atas 
Bukit Shafa dan Marwah setinggi 
orang berdiri; Beijalan biasa pada 
permulaan dan akhir sai (kesunahan 
ini bagi laki-laki dan wanita); Sunah 
juga bagi laki-laki berjalan di awal 
dan akhir tempat sai serta berlari-lari 
kecil di tengahnya, seperti yang telah 
sama-sama kita ketahui. 

5. Memotong rambut kepala, balk 
mencukur atau memotong, karena 
seperti inilah letak Tahallul. 
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Paling tidak adalah menghilangkan 
tiga helai rambut. Tentang Rasulul- 
lah saw. mencukur sampai rata, 
adalah untuk menerangkan keutama- 
annya; lain halnya denganpendapat 
ulama yang menetapkan kewajiban 
hal tersebut. Bagi seorang wanita 
yang lebih utama adalah memotong 
daripada mencukur. 

KemudianmemasukiMekah setelah 
melempar Jumrah Aqabah dan 
potong rambut, lalu melakukan 
tawaf mkun (tawaf ifadhah), lalu sai 
jika dilakukannya setelah tawaf 
qudum, sebagaimana yang lebih 
utama. 

Potong rambut (cukur), tawaf dan sai 
tidak ada batas waktu akhimya. 
Namun, makruh mengakhi rkanny a 
sampai lewat tanggal 10 ZuShijah, 
dan lebih makruh lagi sampai setelah 
keluar dari Mekah. 
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6. Tertib di antara kebanyakan 
rukunnya. Yaitu ihram didahulukan 
daripada rukun-rukun lainnya; 
mendahulukan wukuf daripada tawaf 
danmemotong (mencukur) rambut; 
dan tawaf ifadhah daripada sai, jika 
sai tidak dilakukan setelah tawaf 1 
qudum, Semua itu dasamya adalah 
ittiba' pada Nabi saw. 

Rukun-rukun tersebut (jika di- 
tinggalkannya) adalah tidak bisa 
diganti dengan Dam. Nanti akan 
diterangkan perkara-perkara (wajib- 
wajib haji) yang bisa digantikan 
dengan Dam. 

Enam rukun haji yang tersebut di 
atas, selain wukuf di Arafah, adalah 
juga menjadi rukun-rukun umrah, 
karena pencakupan dalilnya juga 
pada ibadah umrah. 

Jelaslah, bahwa (dalam umrah) 
potong (cukur) rambut adalah wajib 
diakhirkan dari sai, serta wajib tertib 
di dalam rukun-rukun umrah ke- 
semuanya. 
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Haji dan umrah (nusuk) bisa ditunai- 
kan dengan tiga cara: //rad, yaitu 
haji terlebih dahulu dan setelah itu 
barn menunaikan ibadah umrah; 
Tamattu', yaitu umrah terlebih 
dahulu dan setelah sempuma, baru- 
lah haji; Qiran, yaitu ihram sekaligus 
untuk haji dan umrah. 

Yang paling utama adalah cara Ifrad, 
jika umrahnya dilakukan sebelum 
musim haji berikutnya; kemudian 
cara Tamattu'. Bagi orang yang 
melakukan sistem Tamattu' atau 
Qiran, ia wajib membayar Dam, jika 
bukan merapakan penduduk Masjidil 
Harani, serta tempatnyakurang dari 
dua martial all dari sana. 

// X 

Syarat-syaraf Tawaf 

Syarat-syarat tawaf ada enam: 

1. Suci daripada hadas dan najis. 

2. Auratnya tertutup bagi orang yang 
mampu menutupnya. 
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Apabila di tengah-tengah tawaf itu 
hilang (salah satu atau) dua syarat 
tersebut, maka hendaklah menyem- 
purnakan dan boleh men6ruskan 
tawafny a, sekalipun hal itu disengaja 
dan telah lama berselang. 

3. Niat tawaf, jika dikeqakan dengan 
berdiri sendiri bukan termasuk 
rangkaian nusuk, sebagaimana 
kewajiban ibadah-ibadah yang lain. 
Kalau tawaf dikerjakan bersama 
nusuk, maka niat hukumnya sunah. 

4. Memulai tawaf dari Hajar Aswad 
dengan posisi belahan kiri badan 
bersejajar dengan Hajar ketika 
berjalan. 

% * / 

f / » 
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Cara menyejajarkan badan ialah: 
berdiri di samping Hajar Aswad 
pada titik lintasan garis lurus dengan 
Rukun Yamani, sekira seluruh 
bagian Hajar Aswad itu berada di 
sebelah kanannya, kemudian niat 
tawaf, lalu berjalan dengan meng- 
hadap Hajar Aswad sampai dia habis 
dari hadapan; Dalam posisi ini 
kemudian hadap kanan dan menjadi- 
lah Ka'bah, berada di sebelah 
kirinya; Tidak boleh menghadap 
Ka'bah, kecuali pada permulaan 
tawafhya. 
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5. Membuat posisi badan, sehingga 
Ka'bah berada di sebelah kirinya di 
waktu berhalan ke depan. 

Maka wajib seluruh badannya, 
termasnk tangan kirinya, berada di 
luar "Syadzirwan" dan "Hijir Ismail"; 
hal ini sebagai tindak ittiBa* kepada 
Nabi saw. Jika tidak menggunakan 
cara-cara seperti di atas, maka 
tawafhya tidak sah. 

Apabila orang yang tawaf sedang 
menghadap Ka’bah karena untuk 
semacam berdoa, maka hendaklah ia 
memperhatikan jangan sampai ber- 
jalan dahulu, sekalipun sedikit, 
sebelum kembali pada posisi Ka'bah 
berada di sebelah kirinya. 

136 Fat-hul Muin 

fikrifajar.wordpress.com 

Wajib bagi orang yang mencium 
Hajar Aswad, agar membuat telapak 
kaki tetap pada keadaan semula 
sehingga berdiri tegak, sebab ketika 
menciumnya, kepalanya masuk 
daerah bagian Ka'bah. 
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6. Tawaf dilakukan sebanyak 7 kali 
putaran secara yakin, sekalipun pada 
waktu makruh. Karena itu, jika 
tawafnya kurang dari bilangan 
tersebut, maka tawafnya belum 
mencukupi. 

Sunah-sunah Tawaf 

Disunah (ketika tawaf): 

Mengawali tawaf denganmenjaxnah 
Hajar Aswad menggunakan tangan- 
nya, yaitu menjamah setiap kali 
putaran, lebih-lebih pada putaran 
gasal. Sunahmencium Hajar Aswad 
dan meletakkan kening padanya. 

ciCJ' 
A SI - * , / »/ I////-1/ 

(Jr 

Sunah menjamah Rukun Yamani 
dengan menggunakan tangannya, 
kemudian menciumnya. 

Sunah bagi laki-laki pada tiga 
putaran pertama dalam tawafnya 
yang dikerjakan sebelum sai, ber- 
jalan ramal, yaitu berjalan dengan 
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mempercepat namun memendekkan 
langkahnya; Sedang pada 4 putaran 
terakhimya sunah berjalan seperti 
biasanya, hal ini adalah ittiba’ 
kepada Nabi saw. 

Jika pada putaran tersebut ia tidak 
berjalan ramal, maka pada putaran 
berikutnya tidak perlu diqadha. 

Sunah bagi kaum laki-laki meng- 
ambil tempat yang dekat dengan 
Ka’bah, selama tidak mengganggu 
orang lain atau terasa sulit karena 
desakan manusia. Jika terjadi per- 
tentangari antara mendekat Ka’bah 
dengan ramal, maka yang lebih baik 
adalah mendekat Ka’bah, sebab 
sesuatu yang berkaitan dengan 
keadaan ibadah itu sendiri, adalah 
lebih utama daripada yang berkaitan 
dengan tempatnya. 

Sunah pada setiap putaran tawaf dan 
sai yang dilakukan dengan ramal 
(lari-lari kecil) bagi kaum laki-laki 
memakai rida’ (selendang) dengan 
cara menyelempang, yaitu bagian 
tengah selendang diletakkan di 
bawah pundak kanan dan dua ujung- 
nya di atas pundak kiri, sebagai 
tindak ittiba’ kepada Nabi saw. 
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Sunah juga mengerjakan salat dua 
rakaat setelah tawaf, di belakang 
Makam Mustajab, kemudian di Hijir 
Ismail. 

Cabang: 

Sunah bagi laki-laki maupun wanita 
yang masuk ke Masjidil Haram agar 
terlebih dahulu melakukan tawaf; 
dasarnya adalah ittiba' dengan Nabi 
saw., sebagaimana hadis yang di- 
riwayatkan oleh Imam Bukhari- 
Muslim. Kecuali bila pada saat itu 
bertepatan dengan dilaksanakannya 
salat jamaah atau khawatir ke- 
habisan waktu salat fardu atau salat 
Rawatib Muakkad, maka hendaklah 
mendahulukan salat-salat tersebut, 
hukan tawafhya. 

Wajib Haji 

Wajib-wajib haji ada lima: 

Wajib yang dimaksudkan di sini 
adalah suatu perbuatan jika di- 
tinggalkan, maka wajib membayar 
fidyah. 

1. Ihram dari Miqat (batas tempat 
mulai ihram). 

Bagi penduduk Mekah, miqatnya 
adalah dari tempatnya sendiri (baik 
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itu penduduk asli ataupun pen¬ 
datang); Miqat haji dan umrah bagi 
orang yang datang dari arah Madinah, 
adalah Dzul Hulaifah yang disebut 
juga dengan "Bi'ru Ali"; Orang dari 
Syam, Mesir dan daerah-daerah 
Magrib, adalah Juhfah; Orang dari 
Tihamatul Yaman, adaiah Yalamlam; 
Orang dari Najdil Yaman dan Hijaz, 
adalah Qamu; Orang yang datang 
dari daerah-daerah timur, adalah 
Dzatu Irq. 

Miqat umrah bagi orang yang ada 
di Tanah Haram, adalah dari Tanah 
Halal. Tempat yang paling utama 
adalah Ji'ranah, kemudian Tan'im 
barulah Hudaibiyah. 

Miqat bagi para pendatang yang 
tidak melewati miqat-miqat tersebut 
di atas, adalah dari tempat-tempat 
yang sejajar dengan miqat-miqat 
tersebut, jika terdapat pensejajaran- 
nya di darat maupun di laut; Kalau 
tidak terdapat, maka miqatnya dari 
daerah jarak dua marhalah dari 
Mekah, 

Karena itu, pendatang yang lewat 
laut dari arah Yaman, miqatnya ada¬ 
lah lereng yang bemama Muharram 
yang sejajar dengan Yalamlam, la 
tidak boleh menunda ihram sampai 
masuk Jedah; Lain halnya dengan 
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pendapat Gum kita yang memper- 
bolehkan penundaan itu, dengan 
alasan bahwa jarak Jedah ke Mekah 
adalah sama dengan Yalamlam 
sampai Mekah. 

Apabila ihramnya setelah lewat 
miqat yang ditentukan, sekalipun 
karena lupa atau tidak mengetahui, 
maka wajib membayar Dam, selagi 
ia tidak mengulangi ihram dari miqat 
yang bersangkutan sebelum me- 
ngerjakan nusuk, sekalipun berupa 
Tawaf Qudum. 

Jika hal tersebut dilakukan oleh 
selain mereka berdua, maka hukum- 
nya adalah dosa. 

2. Bermalam di Muzdalifah, sekali¬ 
pun hanya sejenak, yaitu mulai 
tengah malam setelah tanggal 10 
Zulhijah (hari Nahr). 

3. Bermalam di Mina pada lebih 
separo malam-malam Tasyriq. Me- 
mang, jika seseorang berangkat (ke 
Mekah) sebelum tenggelam matahari 
tanggal 12 Zulhijah, maka telah 
cukup dan gugurlah bermalam di 
Mina tanggal 13-nya serta melontar 
jumrah di siang harinya. 
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Hanya saja kewajiban bermalam di 
Mina tersebut, adalah bagi selain 
penggembala danpetugas air minum. 

4. Tawaf Wada' bagi selain orang 
haid dan orang Mekah yang tidak 
keluar dan Mekah setelah berhaji. 

5. Melontar Jumrah Aqabah 7 kali 
setelah tengah malam tanggal 10 
Zulhijah, dan melontar 3 jumrah, 
yang masing-masing sebanyak 7 kali 
setelah zawal di setiap hari Tasyriq, 
dengan cara tertib di antara ketiga 
jumrah tersebut (Jumrah Ula, 
Wustha, lalu Aqabah). 

Dengan menggunakan apasajayang 
disebut batu, sekalipun berupa akik 
atau permata balur. 

Jika pada suatu hari tidak melakukan 
pelontaran jumrah, maka wajib 
menambalnya dengan melontar di 
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hari-hari Tasyriq berikutnya; Kalau 
tidak, maka wajib membayar Dam, 
sebab telah meninggalkan pelontaran 
jumrah sebanyak tiga atau bahkan 
lebih dari itu. 

Kewajiban-kewajiban haji (jika 
ditinggalkan) bisa ditambal dengan 
Dam; Kewajiban ini dinamakan 
"Sunah Ab'adh". 

Sunah-sunah Haji 

1. Mandi atau tayamurn untuk ibram 
atau memasuki Mekah -sekalipun 
belum ihram- di Dzi Thuwa. - 

Wukuf di Arafah pada sore harinya, 
wukuf di Muzdalifah dan melempar 
jumrah pada hari-hari Tasyriq. 

2. Memakai harum-haruman pada 
badan dan pakaian -sekalipun 
memakai wangi-wangian yang ada 
jirmnya- yang dilakukan sebelum 
ihram dan setelah mandi sunalmya. 
Tidak mengapa jika wangi-wangian 
tersebut masih tertinggai setelah 
ihram, atau mengikuti keringat yang 
mengalir. 
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3. Membaca Talbiyah, yaitu kalimat: 
Labbaika... dan seterusnyaf Ya, Allah, 
kusambutpanggilan-Mu, tidakada 
sekutu bagi-Mu, kusambut pang¬ 
gilan-Mu, sesungguhnya pujian, 
nikmat, dan kekuasaan (kerajaan) 
adalah milik-Mu juga, yang tiada 
menyekutui-Mu)-, Makna "Labbaika" 
adalah kami bersedia taat kepada- 
Mu. 

Bacaan Talbiyah di atas, adalah 
sunah diperbanyak pembacaannya; 
Sunah membaca salawat; Mohon. 
surga dan perlindungan dan neraka 
setelah mengulangi Talbiyah se- 
banyak 3 kali. 

Kesunahan Talbiyah berjalan tems 
sampai waktu melontar Jumrah 
Aqabah. Akan tetapi, tidak sunah 
dibaca ketika tawaf qudum dan sai 
>ang dilakukan sesudahnya, sebab 
sudah ada zikir-zikir khusus yang 
dibaca di sini. 

4. Tawaf qudum, karena sebagai 
penghormatan terhadap Baitullah. 
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Hanya sajakesunahan itu dilakukan 
oleh orang haji atau qiran yang 

datang ke Mekah sebelum menunai- 

kan wukuf. Kesunahan ini tijWk 

hilang lantaran telah duduk dal am 

mesjid atau diakhirkan pelaksa- 

naannya, akan tetapi kesunahannya 

hilang lantaran telah wukuf di 

Arafah. 

5. Bermalamdi Mina pada tanggal 9 

Zulhijah. 

6. Melakukan wukuf di Jama1, yang 

sekarang dinamakan Masy'aril 

Haram, yaitu bukit di tepi daerah 

Muzdalifah. Di waktu wukuf ini, 

hendaklah berzikir dan berdda 

dengan menghadap kiblat hingga 

malam hampir terang kembali, 

dasamya adalah ittiba' kepada Nabi 
saw. 

7. Membaca zikir dan berdoa ter- 

tentu yang dibaca pada waktu dan 

tempat yang tertentu^uga. Doa dan 
zikir ini telah teihimpun dalam kitab 

yang disusunoleh Imam As-Suyuthi, 

yaitu Wazhaiful Yautni wal Lailati, 

maka silakan dicarinya. 
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Sunah Muakkad, sekalipun bukan 
orang yang haji atau umrah agar 
berziarah ke makam Nabi saw., hal 
ini berdasarkan hadis-hadis yang 
menyebutkan keutamaanny a. 

Minum air zamzain adalah sunah 
hukumnya, sekalipun oleh selain 
orang yang haji dan umrah. Disebut- 
kan, bahwa air zamzam adalah yang 
paling utama, sehingga sekalipun 
jika dibandingkan dengan air Telaga 
Kautsar. 

PASAL TENTANG 
LARANGAN-LARANGAN 
KET1KA IHRAM 

Diharamkan bagi laki-laki dan 
wanita yang sedang ihram, menger- 
jakan beberapa hal: 

1. Persetubuhan, berdasarkan ayat 
Alqur-an (AI-Baqarah:197) yang 
artinya: "... maka tidak boleh 
melakukan persetubuhan", kata 
"rafas" di sini ditafsirkan dengan 
"persetubuhan". Lantaran per¬ 
setubuhan, maka haji dan umrah 
menjadirusak. 
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2. Mencium dan persentuhan se- 
sama kulit dengan syahwat. 

3. Onani; Lain halnya dengan keluar 
mani sebab pandangan mata atau 
lamunan. 
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4. Atai nikaht berdasarkan hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Mus¬ 
lim, yang artinya: "Orang yang 
sedang berihram, adalah tidak 
diperbolehkan nikah atau me- 
nikahkan". 

5. Memakai harum-haruman pada 
badan atau pakaian, dengan semisal 
misik atau minyak ambar, kapur 
harum orang hidup atau mati, bunga 
atau mawar, sekalipun hanya dengan 
mengikatkan semisal misik di ujung 
pakaian atau meletakkannya di 
dalam saku. 

Jika baunya lemah, misalnya bunga 

• 

/ / 4/ 

r? kadzi atau inai, yang jika terkena air 
s* 1 x \}y baunya menjadi semerbak, maka 

CXil4sJu hukumnyajugaharam; Kalau tidak 
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semerbak, maka tidak diharamkan. 
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6. Mengenakan minyak rambut 
kepala atau jenggot, sekalipun tidak 
harum, misalnya minyak zait dan 
samin. 

7. Menghilangkan rambut kepala, 
jenggot, atau bulu badan, sekalipun 
cuma sehelai. Memang, jika perlu 
untuk memotong rambut lantaran 
banyak kutu atau luka-lukanya, 
maka hukumnya tidak haram, dan ia 
wajib membayar fidyah. 

Jika ada rambut yang tumbuhdimata 
atau yang menutup matanya, lantas 
ia membuangnya, maka hukumnya 
tidak haram dan tidak wajib mem¬ 
bayar fidyah. 

8. Memotong kuku tangan atau kaki, 
sekalipun hanya sedikit saja. Akan 
tetapi, jika kuku tersebut mengalami 
pecah-pecah dan menyakitkan, 
sekalipun tidak seberapa, maka 
boleh dipotong. 
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9. Khusus bagi laki-laki tanpa uzur 
-tidak bagi wanita- menutup sebagi- 
an kepalanya dengan menggunakam 
sesuatu yang menurut 'uif dianggap 
penutup, baik itu beijahit ataupun 
tidak, misalnyakopiah atau sesobek 

kain. 

. 

- ft t ^ 

Adapun menutupnya dengan sesuatu 
yang tidak dinilai (dianggap) sebagai 
penutup, maka tidaklah haram 
hukumnya; misalnya benang kecil, 
berbantal dengan semacam serban 
atau meletakkan tangan di atas 
kepalanya tanpa ada maksud me- 
nutupinya. 

Lain halnyajika meletakkan tangan- 
nya dengan maksud menutup kepala¬ 
nya, maka hukum keharamannya 
masih dipertentangkan oleh ulama. 

Tidak haram membawa semacam 
keranjang yang tidak menutup 
kepala, juga tidak haram dengan 
berteduh di bawah sekedup (rumah 
kecil di atas unta£ sekalipun me- 
nyentuh kepalanya. 

10. Bagi laki-laki harammemakai di 
bagian mana pun dari badannya, 
pakaian yang berjahitkan benang, 
semisal baju kurung atau toga, 
pakaian tenunan atau yang diikat, di 
mana pemakaiannya tanpa uzur. 
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Karena itu, bila ada uzur, tidaklah 
haram bagi laki-laki menutup kepa- 
lanya, misalnya karena udara sangat 
panas atau dingin. Batasan uzur 
adalah keadaan yang tidak kuat 
menderitanya, meskipun belum 
boleh bertayamum karenanya. Halal 
menutup kepala karena ada uzur, 
serta dengan diwajibkannya mem- 
bayar fidyah, karena dikiaskan 
dengan kewajiban membayar fidyah 
pada potong rambut yang dilanggar 
sebab ada uzur. 

Jika memakai pakaian yang berjahit 
karena memang tidak ada yang 
lainnya dan tid^k bisa memperoleh- 
nya, sekalipun dengan cara memin- 
jam, maka hukumnya tidak haram 
serta tidak wajib membayar fidyah. 
Lain halnya jika ia bisa mendapatkan 
pakaian yang tidak berjahit dengan 
sebab pemberian (maka memakai 
yang berjahit hukumnya tidak haram, 
sebab menerima hibah hukumnya 
tidak wajib -pen), lantaran yang 
disebut pemberian, besar sekali 
disebut-sebut oleh pemberiny a pada 
akhimya. 

Halal memakai pakaian yang ber¬ 
jahit di seluruh badannya, karena 
kebutuhan semacam panas atau 
dingin, serta wajib membayar fidyah. 
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Halal berselendang atau berselimut 
dengan baju kemeja atau toga, 
membuhul atau mengikat sarung 
dengan benang agar terpakai kukuh; 
Tidak diperbolehkan memasang 
kalung baju toga pada lehemya, 
sekalipun tidak memasukkan kedua 
tangan ke dalam lengannya. 

11. Bagi vvanita -bukan bagi laki- 
laki- haram menutup sebagian 
mukanya memakai apa saja yang 
dianggap sebagai penutup. 

Fidyah untuk satu pelanggaran atas 
larangan selain persetubuhan di 
waktu ihram, adalah menyembelih 
seekor kambing yang mencukupi 
dibuat berkurban. Yaitu domba 
berumur 1 tahun atau kambing biasa 
berumur 2 tahun. 

Atau bersedekah dengan 3 sha' 
makanan kepada 6 orang fakir 
miskin daerah Haram, masing- 
masing 1/2 sha* atau berpuasa tiga 
hari. Bagi pelanggar larangan- 
larangan di atas, boleh memilih salah 
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satu dari ketiga macam fidyah 
tersebut. 

Cabang: 

Jika Muhrim (orang yang ihram) 
melanggar larangan-larangan terse¬ 
but karena lupa atau tidak menge- 
tahui hukumnya, maka ia wajib 
membayar fidyah, bila pelanggaran- 
nya berupa Tamattu* (kenikmatan), 
misalnya memakai pakaian yang 
berjahit atau wangi-wangian, maka 
tidak terkenakan kewajiban fidyah. 

Dalam menghilangkan tiga rambut 
atau kuku dalam satu waktu dan 
tempat yang sama menurut 'urf, 
adalah wajib fidyah penuh; Jika satu 
helai/potong, maka fidyah satu mud; 
Dan jika dua, maka wajib fidyah dua 
mud 

Dam (fidyah) yang harus dipenuhi 
sebab meninggalkan kewajiban haji, 
misalnya ihram dari miqat, ber- 
malam di Muzdalifah, Mina, me- 
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lempar jumrah dan tawaf wada’, 
adalah menyembelih kambing yang 
mencukupi dibuat kurban di Tanah 
Haram, sebagaimana Dam Haji 
Tamatu* dan Qiran. 

Bagi yang tidak mampu menyem¬ 
belih kambing, adalah beipuasa tiga 
hari seketika setelah meninggalkan 
kewajibannya, yang ditunaikan 
setelah ihram dan sebelum tanggal 
10 Zulhijah, sekalipun ia adalah 
seorang musafir. Ketidakmampuan 
tersebut sekalipun ada orang yang 
sanggup mengutanginya; Atau dapat 
mendapatkannya, (tapi) harganya di 
atas harga umum. 

Karena itu, tidak boleh mengakhir- 
kan puasa dari hari Nahr (10 Zul¬ 
hijah), sebab hal ini akan menjadi 
qadha (yang hukumnya haram); Juga 
tidak boleh didahulukan sebelum 
ihram haji, hal ini berdasarkan ayat 
Alqur-an. 

Selain itu, bagi orang tersebut wajib 
berpuasa 7 hari setelah sampai di 
kampung halamannya. Puasa-puasa 
tersebut sunah ditunaikan dengan 
cara sambung-menyambung, seba¬ 
gaimana dengan puasa 3 hari di 
Tanah Haram. 
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Firman Allah (dalam surah Al- 
Baqarah:196), yang artinya: "... 
maka barangsiapa yang tidak me- 
nemukankambing kurban, wajiblah 
berpuasa 3 hari dalam masa Haji 
dan 7 hari lagi setelah kalian 
pulang." 

Wajib bagi orang yang merusak 
nusuknya, yaitu haji atau umrah, 
sekalipun nusuk sunah dengan 
bersetubuh, membayar dam seekor 
unta kurban. Yang dimaksud dengan 
badanah di sini, adalah bisa unta 
jantan atau betina. 

Kalau tidak mampu menyembelih 
unta, maka wajib menyembelih 
lembu; Kalau tidak mampu, maka 7 
ekor kambing; Kalau tidak mampu, 
maka wajib bersedekah makanan 
sejumlah harga seekor unta; Dan jika 
masih tidak mampu, maka wajib ber¬ 
puasa satu hari untuk satu mud dalam 
jumlah mud makanan tersebut. 

Sedang bagi wanita yang disetubuhi, 
ia hanya berdosa, tapi tidak wajib 
membayar fidyah. 
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Dari ucapanku tadi "yang merusak 
nusuk", bisa diketahui bahwa nusuk 
menjadi batal sebab persetubuhan; 
Dalam pada itu, ia wajib meneruskan 
nusuknya seperti tata cara yang tidak 
batal. 

( A ) 

Selain dam yang telah disebutkan di 
atas, ia wajib mengqadha nusuknya 
dengan seketika (untuk unirah, ia 
harus mengerjakannya setelah 
Tahallul dan amalan-amalan yang 
mengikutinya; dan untuk haji, ia 
harus mengerjakan pada tahun haji 
berikutnya -pen), sekalipun nusuk 
yang dirusak, adalah nusuk sunah 
(misal nusuk yang dikerjakan oleh 
budak dan anak-anak -pen). Sebab, 
dengan telah menunaikannya, mem- 
buat waktu kevvajiban yang semula 
luas menjadi sempit dan yang semula 
sunah menjadi fardu -maksudnya 
wajib ditunaikan seperti fardu-, lain 
halnya dengan ibadah-ibadah sunah 
selain nusuk. 

Penyempurnaan: 

Sunah bagi siapa saja yang me- 
ngunjungi Mekah, lebih-lebih orang 
haji, mau menyembelih binatang 
ternak sebagai hadiah yang ia giring 
dari kampung halamannya sendiri; 
Kalau tidak bisa, maka hendaklah 
membelinya di tengah jalan, di 
Mekah, di Arafah, atau di Mina; 
Ternak tersebut hendaknya yang 
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gemuk dan bagus. Hadiah tersebut 
hukumnya tidak wajib, kecuali jika 
dinazarkan. 

Penting: 

Sun ah muakkad bagi orang merdeka 
yang mampu, berkurban dengan 
menyembelih seekor domba jantan 
yang berumur satu tahun atau yang 
telah tanggal giginya, sekalipun 
belum genap satu tahun, bukan 
domba (wedus kajang: jawa) ber¬ 
umur dua tahun, lembu jantan yang 
berumur 2 tahun atau unta berumur 
5 tahun, dengan niat menentukan 
pilihannya untuk berkurban. 

Berkurban itu hukumnya lebih utama 
daripada bersedekah. 

Waktu penyembelihannya adalah 
sejak matahari naik tinggi pada 
tanggal lOZulhijah sampai berakhir 
hari Tasyriq (waktu permulaan 
tersebut adalah waktu yang utama, 
karena binatang kurban boleh di- 
sembelih setelah terbit matahari dan 
terlewatnya dua rakaat Idul Adha 
beserta dua khotbahnya -pen). 
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Satu sepertujuh ekor lembu atau unta 
mencukupi untuk kurban satu orang. 
Binatang-binatang yang tidak cukup 
dibuat kurban: 1. badannya kurus; 2. ■ 
Terpotong atau lepas sebagian ekor 
atau telinganya; 3. Pincang,4. Buta, 
5. Berpenyakit yang tampak jelas. 
Untuk binatang yang telinganya 
sobek atau retak, tidak menjadi 
masalah (mencukupi). 

s Menurut pendapat yang Muktamad, 
bahwa kurban dengan binatang yang 
bunting adalah tidak mencukupi; 
Lain halnya dengan pendapat yang 
disahihkan oleh Imamlbnur Rif ah. 

Jika seseorang bemazar akan me- 
nyembelih kurban dengan binatang 
yang cacat seperti di atas atau yang 
belum cukup umurnya, atau ia 
berkata: "Binatang yang cacat 
(muda) ini saya jadikan kurban", 
maka ia wajib menyembelih bina¬ 
tang tersebut, tetapi belum cukup 
sebagai kurban, sekalipun ia me- 
nentukan waktu penyembelihannya 
pada waktu penyembelihan kurban, 
dan pentasarufan daging binatang 
tersebut seperti pena-sarufan kurban. 

Haram turut makan daging kurban 
atau hadiahnya yang wajib atasnya 
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Wajib menyedekahkan daging kurban 
sunah dalamkeadaan mentah, sekali- 
pun sedikit saja (lain halnya dengan 
daging kurban wajib, maka wajib 
menyedekahkan keseluruhannya - 
pen) kepada fakir, sekalipun hanya 
seorang saja. Akan tetapi yang lebih 
utama adalah menyedekahkan kese¬ 
luruhannya, kecuali beberapa potong 
yang dimakan untuk mengambil ber- 
kahnya; yang dimakan hendaknya 
hati dan tidak melebihi tiga potong. 
Lebih utama juga menyedekahkan 
kulitnya (sebab bagi orang yang 
berkurban boleh memanfaatkan 
kulit, dan bar am menjual atau mem- 
berikan kepada tukang jagal sebagai 
upah penyembelihannya -pen). 

Bagi orang yang berkurban boleh 
member! makan kepada orang-orang 
kaya, tetapi tidak boleh member! 
kebebasan pemilikan terhadap da¬ 
ging tersebut kepada mereka (dengan 
kata lain, ia boleh memberi mereka 
hahya untuk dimakan ,-pen). 

Sunah bagi pengurban laki-lakime- 
nyembelihnya sendiri dan sunah bagi 
wakil penyembelih binatang kurban 
agar memberikan persaksian ter¬ 
hadap kurbannya. 

Makruh bagi orang yang hendak 
berkurban, menghilangkan semacam 
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rambut badannya selama tanggal 10 
Zulhijah, hingga ia menyembelih 
binatang kurbmannya. 

Sunah berakikah bagi orangtua yang 
menanggung nafkah anak ketu- 
runannya, di mana penyembelihan- 
nya sejak kelahiran bayi sampai usia 
balig. Adapun hukum binatang 
akikah seperti yang ada pada kurban. 

Sunah tulang-tulang binatang akikah 
tidak dipecah-pecah; Memberikan 
dagingnya dalam keadaan telah 
masak dan mengirimkan kepada fa¬ 
kir adalah lebih baik daripada 
memanggil mereka ke rumah, dan 
daripada memberi mereka berupa 
daging mentah. Sunah juga me- 
nyembelihnya pada hari ke-7 dari 
kelahiran sang bayi. 

Sunah pula pada hari ke-7, memberi 
nama terhadap anak tersebut, sekali- 
pun bayinya telah mati sebelumnya. 
Bahkan hukumnya juga sunah mem¬ 
beri nama terhadap bayi yang gugur 
dalam kandungan, yang sampai usia 
peniupanroh. 

Nama yang lebih utama adalah 
Abdullah dan Abdur Rahman. Me- 
namakan anak dengan nama-nama 
nabi atau malaikat, hukumnya tidak 
makruh, bahkan nama "Muhammad" 
banyak keutamaannya. 
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Haram hukumnya memberi nama 
dengan "Malikul Muluk" (Raja 
Diraja), "Qadhil Qudhat” (Hakim 
segala Hakim), dan "Hakimul 
Hukkam" (Hakim segala Hakim). 
Begitu juga haram memberi nama 
dengan "Abdun Nabi", ”Jarullah,, 
(tetangga Allah), dan memberi gelar 
dengan "Abil Qasim". 

Sunah mencukur bayi, sekalipun 
bayi perempuan pada hari ke-7, dan 
bersedekah emas atau perak seberat 
rambut itu. Waktu barn lahir sunah 
dibacakan surah Al-Ikhlas dan ayat 
"Inni... dan seterusnya. (... dan 
sesungguhnya aku memintakan 
perlindungan untuknya dan anak 
turunnya kepada-Mu dari godaan 
setan yang terkutuk- Aali Imran: 
36), pada telinga bayi bagian kanan 
dan pada telinga kirinya dibacakan 
kalimat ikamah. Dhamir yang ada 
pada ayat tersebut tetap dimuannats- 
kan, sekalipun bayinya seorang laki- 
laki. 
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Sunah bagi laki-laki -jika tidak ada, 
maka wanita pun sunah- yang Ahlul 
khair, menyuapkan buah kurma 
kepada sang bayi yang baru lahir; 
kalau tidak ada kurma* maka sunah 
dengan apa saja manisan yang tidak 
diproses memakai api. 

Sunah bagi wanita yang sedang sakit 
menjelang melahirkan bayi, dibaca- 
kan ayatKursi, ayat InaRabbakum 
... (AKA’raf: 54), surah AI-Falaq 
dan An-Nas, serta memperbanyak 
doa, motion kemudahan (yaitu Laa 
ilaahaillallaahul 1azhimul halim 
dan seterusnya) di samping wanita 
tersebut. 

Guru kita berkata: Pembacaan surah 
AI-An'am sampai ayat "Wa laa 
rathbiw wa laa yaabis ... dan 
seterusnya, (AI-An'am: 59) ketika 
akikah, adalah perbuatan bid’ah dari 
orang-orang awam yang bodoh. 
Karena itu, seyogianya perbuatan itu 
dicegahnya dan dengan sekuat 
miingkin melarang orang-orang yang 
mengerjakanhal itu. 

Cabang: 

Sunah bagi setiap orang, berminyak 
sesekali (tidak terus-menerus, tapi 
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sekali tempo), bercelak mata me- 
makai itsmid yang diulang-ulang 
dengan bilangan gasal, setiap men- 
jelang tidur, dan menyemir rambut 
uban dan jenggot dengan semir yang 
berwama merah atau kuning. 

Haram mencukur rambut jenggot, 
dan bagi laki-laki haram memakai. 
pacar pada kuku tangan atau kaki; 
Lain halnya dengan pendapat se- 
golonganulama dalamkeduahal ini. 
Imam Al-Adzra'i membahas menge- 
nai kemakruhan mencukur rambut 
yang ada di leher; Dalam hal ini se- 
lain beliau mengatakan kebolehan- 
nya. 

Sunah bagi wanita yang bersuami 
(mempunyai sayid) memakai pacar, 
tetapi wanita yang tidak sedemikian 
hukumnya makruh. 

Haram hukumnya meruncingkan 
gigi, menyubal atau menyambung 
rambut dengan rambut najis atau 
rambut orang; Akan tetapi tidak 
haram jika yang dibuat menyubal 
atau menyambung adalah rambut 
sutera atau woll. 
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Sunah menahan anak-anak kecil di 
dalam rumah pada waktu malam 
tiba; Menutup semua wadah yang 
ada, sekalipun dengan meletakkan 
kayudi atasnya; menutup pintu-pintu 
rumah, yang keduanya sunah dengan 
membaca Basmalah; Juga memati- 
kan lampu ketika hendak tidur. 

Ketahuilah! Binatang darat yang 
dapat dikuasai, cara penyembelih- 
annya adalah dengan memotong 
putus urat kerongkongannya -yaitu 
jalan keluar-masuk nafas- dan 
memutus urat Mari’ -yaitu jalan 
makanan di belakang hulqum 
(kerongkongan), di mana pemo- 
tongannya dengan menggunakan 
benda tajam selain tulang, gigi dan 
kuku, misalnya besi, bambu, kaca, 
emas dan perak. 
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Karena itu, maka haramlah me- 
makan binatang yang mati akibat 
tertimpa benda berat, baik berupa 
logam atau lainnya, misalnyapeluru, 
sekalipun dapat mencucurkan darah 
atau bahkan memutuskan kepalanya. 
Begitu juga haram, jika binatang 
tersebut disembelih dengan benda 
yang tidak dapat memutuskan, 
kecuali dengan adanya tekanan kuat 
dari penyembelih. 

Karena itu, seyogianya (sunah) 
mempercepat memutus urat hulqum, 
sehingga binatangnya tidak sampai 
pada gerak ajal sebelum urat itu 
putus dengan sepenuhnya. 

Janin yang mati dalam kandungan 
induknya sebab sembelihan induk- 
nya, hukumnya adalah halal. Demi- 
kian pula jika keluar dari induknya 
dalam keadaan gerak ajal (gerak 
seperti binatang yang disembelih, 
bukan yang masih ada hayat mus- 
taqirrah -pen), lalu mati seketika. 

Adapun binatang yang tidak ter- 
kuasai, lantaran terbang atau lari 
kencang, baik itu binatang buas atau 
jinak, misalnya unta atau anak 
kambing yang lepas dari ikatannya 
dan kabur, maka cara penyem- 
belihannya adalah dengan melukai- 
nya di bagian mana pim dari tubuh- 
nya yang dapat mengakibatkan mati. 
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dengan menggunakari seimcam anak 
panah atau pedang; sekalipun kalau 
mau sabar sebentar, maka akan bisa 
dikuasai, dan sekalipun tidak kha- 
watir akan ada semacam pencuri. 

Kemudian jika binatang tersebut 
tertangkap, dan di situ masih ada 
"hayat mustaqirrah" (masih hidup 
dan masih bisa memandang, ber- 
suara dan bergerak dengankesadaran 
-pen), maka binatang tersebut wajib- 
lah disembelih. 

Jika bukan karena gegabali dari 
pihak peluka di atas, sehingga 
binatang yang tidak terkuasai itu 
mati, rpisalnya karena terleka dengan 
menghadapkannya ke arah kiblat 
atau baru mengasah pisau dan belum 
selesai, temyata binatang tersebut 
telah mendahului mati, maka bi¬ 
natang itu hukumnya halal; Kalau 
karena gegabah, misalnya ia tidak 
membawa pisau atau karena pisau 
terjepit pada sarung pisau dan sulit 
untuk dikeluarkannya, maka bina¬ 
tang yang mati tersebut hukumnya 
tidak halal. 

Hukumnya haram secara qoth’i, 
berburu binatang dengan menguna- 
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kan peliirn yang digunakan sekarang 
ini, yaitu peluru yang terbuat dari 
log am dan diluncurkan oleh ke- 
kuatan api, karena peluru tersebul 
akan membakar pada galibnya 
terhadap binatang yang terkena dan 
akan segera mati. 

Guru kita berkata: Memang, jika 
pemburu itu adalah orang yang ahli 
dan yakin, bahwa pelurunya akan 
mengeiia pada semacam sayapnya 
lalu merobeknya saja, maka bisa 
dimungkinkan kebolehannya. 
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Berburu dengan peluru model kuno 
-yaitu peluru yang terbuat dari tanah 
kering- hukumnya menurut pendapat 
Muktamad adalah boleh; Lain hal- 
nya dengan pendapat sebagian ulama 
Muhaqqiqin. 

Syarat orang yang menyembelih 
harus Muslim atau kafir kitabi yang 
halal dinikah. 

Sunah memotong dua urat, yaitu dua 
urat yang berada pada leher bina¬ 
tang; mengasah pisau setajam- 
tajamnya; menghadapkan ke arah 
kiblat; dan penyembelih sunahnya 
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seorang laki-laki yang berakal sehat; 
kalau tidak ada, maka wanita; dan 
kalau tidak ada wanita* maka baru- 
lah seorang anak-anale 

Di kala menyembelih atau waktu 
meluncurkan alat bunt, sekalipun 
berburu ikan laut, disunahkan mem- 
baca Bismillahirrahmanirrahim 
dan membaca AUahumma shalli 
'ala Sayyidina Muhammad. 

Syarat binatang sembelihan yang 
tidak sakit, ada dua: 

jUli <$«<•& tf 

fl ** V _ Hi _ _ M 
1. Binatang tersebiit masih ada 
Hayat Mustaqirrah di permulaan 
penyembelihannya, sekalipun hany a 
diperkirakan berdasarkan tanda 
semacam gerak keras setelah di- 
sembelih dan darah mengalir atau 
menyembur keiuar. Menurut pen- 
dapat yang Muktamad, bahwa tanda- 
tanda"Hayat Mustaqirrah” tersebut 
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tidak hams berkumpul, tapi satu saja 
sudah cukup (dan tanda-tanda ter- 
sebut tidak harus diyakini adanya, 
tapi cukup diperkirakan saja -pen). 

Jika keberadaan Hayat Mustaqirrah 
masih dirag ukan, maka binatang itu 
menjadiharam. 

Jika ada seekor binatang terluka, 
kejatuhan semacam pedang atau 
digigit semacam kucing, di mana 
pada binatang tersebut masih ter- 
dapat Hayat Mustaqirrah, lalu 
disembelihnya, maka halallah, 
sekalipun telah diyakini bahwa 
binatang itu sesaat lagi akan mati 
(sebab luka dan seterusnya). 

Jika tidak ada Hayat Mustaqirrah 
pada binatang tersebut di atas, maka 
tidak halal. Seperti halnya dengan 
masalah berikut ini: Setelah pisau 
diangkat kembali, sekalipun karena 
uzur, lalu diletakkan lagi dan me- 
mutus sisa-sisa bagian yang wajib 
diputus (hulqum dan mari’) yang 
belum terputus, di mana binatang ter¬ 
sebut sudah sampai gerak madzbuh 
(binatang yang telah disembelih). 
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Guru kita berkata di dalam Syarhil 
Minhaj: Pembicaraan sebagian 
ulama menyatakan, bahwa jika 
penyembelihan mengangkat pisau- 
nya karena binatang bergerak ke 
sana-sini, lalu dengan seketika ia 
mengembalikan pisaunya dan me- 
neruskan sembelihannya, maka 
halallah binatang tersebut. 

Mengenai ucapan sebagian ulama: 
” Apabila penyembelih mengangkat 
pisaunya, lalu meletakkan lagi, maka 
hukumnya tidak halal binatang itu", 
adalah diarahkan permasalahannya 
pada peletakkan kembali di binatang 
yang sudah tidak terdapat hayat 
mustaqirrah, atau diarahkan pe- 
letakan pisau tidak dengan seketika; 
Hal tersebut dikuatkan oleh fatwa 
tidak hanya seorang saja, bahwa jika 
pisau yang dipegang oleh penyem¬ 
belih itu lepas, lalu dengan seketika 
mengembalikan lagi, maka binatang 
sembelihan itu hukumnya adalah 
halal. Selesai. 

Jika lantaran sakit, binatang telah 
sampai pada gerak ajal (madzbuh), 
sekalipun sakitnya sebab makan ma- 
kanan yang membahayakan, maka 
cukuplah disembelih pada akhir 
keluar sisa-sisa roh (jadi tidak di- 
syaratkan adanya hayat mustaqirrah 
padapermulaan menyembelih -pen); 
bila pada binatang seperti ini tidak 
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didapati penyebab kerusakannya 

yaitu luka atau lainnya. 

Jika didapati penyebab kematiannya, 

misalnya binatang itu makan 

tumbuh-tumbuhan yang bis a 

mengakibatkan kematiannya, maka 

disyaratkan ada hayat mustaqirrah 

pada permulaanpenyembelihannya, 

sekalipun dengan perkiraan setelah 

disembelih terdapat tanda-tanda 

hayat mustaqirrah seperti yang telah 

tersebutkan di atas. 

Faedah: 

Barangsiapa menyembelih binatang 

sebagai ibadah kepada Allah Ta’ala, 

dengan tujuan menolak gangguan jin, 

maka hukumnya tidak haram; atau 

(kalau bertujuan) diperuntukkan jin, 

maka hukumnya haram (dan hasil 

sembelihan dihukumi bangkai -pen). 

2. Binatang yang disembelih adalah 

binatang yang halal dimakan. 

Dari golongan binatang darat 

adalah: Unta, lembu, kambing (A1- 

An'am/temak), kuda, sapi liar, himar 

liar, kijang, semacam serigala (tapi 

taringnya tidak begitu kuat, sehingga 

dianggap tidak bertaring -pen), 

biawak, kelinci, kancil, tupai dan 
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setiap jenis burung pemakan biji- 
bijian. 

Yang tidakhalal: Singa, kera, sejenis 
burung elang (sejenis burung yang 
berkuku kuat), merak, betet, burung 
hantu, menco (burung yang suara 
dan wamanya indah), gagak hitam 
dan kelabu; lain halnya dengan 
pendapat sebagianulama mengenai 
gagak yang kelabu. 

Burung pemakan kotoran najis, 
sekalipun i ukan berupa binatang 
temak, dal ah dihukumi makruh, 
jika mas h berbau najis, misalnya 
ayam. 

Halal memakan telor binatang tidak 
halal dagmgnya, lam halnya dengan 
pendapat segolonganulama. 

Binatang laut yang haram dimakan: 
Katak, buaya, penyu dan kepiting. 
Menurut pendapat A1 Ashah, bahwa 
rajungan dan keong hukumnya tidak 
haram dimakaii. 
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Imam An-Nawawi berkata di dalam 
Al-MajmuPendapat yang sahih dan 
Muktamad, bahwa semua bangkai 
binatang laut hukumnya adalah 
halal, selain katak. Pendapat ini 
dikuatkan dengan penukilan Imam 
Ibnush Shalah dari Ashhabul Wujuh 
mengenai kehalalan semua binatang 
laut selain katak. 

Halal memakan bangkai belalang 
dan ikan, kecuali jika sudah mem- 
busuk di dalam perut binatang lain. 
Sekalipun ikan tersebut berbenluk 
anjing atau babi. Sunah hukumnya 
menyembelih belalang dan ikan yang 
besar dan panjang umumya. 

Makruh menyembelih belalang atau 
ikan yang bentuknya kecil; memakan 
ikan goreng yang kotorannya belum 
dibersihkan; memakan ikan atau 
daging yang telali membusuk; dan 
menggoreng ikan dalam keadaan 
hidup. 
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Halal memakan ulat buah-buahan, 
baik masih hidup atau sudah mati, 
dengan syarat tidak dipisahkan dari 
buah-buahannya; Kalau makannya 
dengan cara dipisahkan, maka tidak 
halal, sekalipun dengan cara ber- 
sama-sama. 

Tidak halal memakan semut yang 
berada dalam bubur samin, sebab 
tidak lahir dari situ, menurut pen- 
dapat yang dikemukakan oleh Imam 
Kamalur Radad; Lainhalnya dengan 
pendapat sebagian Ashhabul Wujuh 
kita (dari kalangan Syafi’iyah). 

Haram memakan benda keras yang 
dapat membahayakan badan dan 
akal, misalnya batu, debu, danracun, 
sekalipun sedikit. Jika sedikit tidak 
membahayakannya, maka tidak 
haram; Haram juga segala macam 
yang memabukkan, misalnya me¬ 
makan candu dengan kadar yang 
banyak, ganja dan kecubung. 

>>// 

t) 

0 / 

Faedah: 

Pekerjaan yang paling utama adalah 
dengan urutan sebagai berikut: 
Pertanian, industri, kemudian perda- 
gangan Sebagian ulama mengatakan 
bahwa yang paling utama adalah 
perdagangan. 
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Tidak haram bermuamalah dengan 
orang yang sebagian besar harta 
kekayaannya adalah barang haram, 
begitu juga dengan memakan harta 
itu menurut pendapat yang telah 
disahihkan oleh Imam Nawawi 
dalam kWdhAl-MajmuIamenging- 
kari pendapat Imam Al-Ghazali 
yang mengatakan keharaman hal 
tersebut, namun di dalam kitab 
Syarah Muslim ia mengikuti pen¬ 
dapat Imam Al-Ghazali. 

Jika keharaman telah terjadi merata 
di mukabumi, maka bolehlah mem- 
pergunakan barang haram itu dengan 
sekadar kebutuhannya, bukan yang 
melebihi kebutuhannya. Demikian 
ini, jika masih dapat diketahui 
pemilik barang itu, kalau tidak, maka 
barang itu menjadi milik Baitulmal, 
dan boleh mengambil seukur hak 
yang dimiliki daripadanya; Demi- 
kianlah menurut yang dikatakan oleh 
Guru kita. 
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Cabang: Tentang Nazar 

Kami sebutkan kewajiban mukalaf 
sehubungan dengan nazar. ■ 
Menurut persesuaian pembicaraan 
Imam Rafi'i dan Nawawi, bahwa 
nazar itu merupakan suatu ibadah. 
Pendapat ini dipegang oleh keba- 
nyakan ulama, bahkan sebagiannya 
memperkuat danberkata: "Hukum- 
nya adalah sunah, sesuai dengan 
petunjuk Alqur-an, Alhadis, Ijmak 
dan kias". 

Dikatakan, hukum nazar adalah 
makruh, sebab ada dalil yang mela- 
rangnya. Kebanyakan ulama me- 
ngarahkan larangan tersebut pada 
Nazar Lajaj, karena nazar Ini adalah 
penggantungan pelaksanaan ibadah 
pada melakukan atau meninggalkan 
sesuatu, misalnya: Jika aku masuk 
rumah atau tidak keluar darinya, 
maka bagiku berkewajiban puasa 
atau sedekah sekalian karena Allah; 
Dalam hal ini bagi penazar yang 
memasuki atau tidak keluar rumah, 
diperbolehkan memilih antara yang 
disanggupinya atau membayar kafa- 
rat Yamin (sumpah); la tidak wajib 
menunaikan yang telah disanggupi¬ 
nya, sekalipunhal itu berupa ibadah 
haji. 
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Pengertian "cabang" adalah bagian 
yang tercakup di dalam asal per- 
masalahanyang luas. 

Nazar adalah: Penetapanpelaksana- 
an ibadah bukan fardu ain, baik itu 
berupa sunah atau fardu kifayah oleh 
orang muslim mukalaf yang Rasyid 
(pandai). 

Misalnya: Melanggengkan salat 
Witir, menjenguk orang sakit, ziarah 
kubur bagi orang laki-laki atau nikah 
jika telah sampai pada hukum sunah 
-lain halnya dengan pendapat sego- 
longan ulama-; Berpuasa di hari 
Bidh dan hari Senen, jika hari-hari 
tersebut bertepatan dengan hari-hari 
Tasyriq, haid, nifas, atau sakit, maka 
tidaklah wajib mengqadhanya; Atau 
seperti salat Jenazah dan merawat 
mayat. 
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Jika bernazar puasa di hari tertentu 
(misalnya Kamis atau Sabtu), maka 
tidak boleh dilakukannya pada hari 
sebelumnya; dan kalau dilakukan¬ 
nya, maka hukumnya berdosa, 
sebagaimana halnya dengan men- 
dahulukan salat sebelum masuk 
waktunya. Tidak boleh juga melaku- 
kan puasa pada hari sesudahnya, 
sebagaimana halnya dengan meng- 
akhirkan salat tanpa ada uzur; Jika 
ia melaksanakan puasa dengan 
mengakhirkan, maka hukumnya sah 
sebagai qadha. 

Jika ia bernazar untuk puasa di hari 
Kamis yang tidak ditentukan Kamis 
yang mana, maka sah jika dilakukan 
pada Kamis yang mana saja; Jika ia 
bernazar salat yang tidak ditentukan 
rakaatnya, maka wajib mengeijakan 
dua rakaat dengan berdiri bagi yang 
berkuasa; Kalau nazar berpuasa, 
maka wajib berpuasa satu hari; jika 
nadar berpuasa beberapa hari, maka 
wajib mengerjakan puasa tiga hari; 
Jika nazar bersedekah, maka wajib 
bersedekah sesuatu yang ada nilai 
hartany a dan diberikan kepada orang 
miskin yang merdeka, jika ia tidak 
menentukan orang yang diberinya, 
atau kepada penduduk daerah se- 
tempat; Kalau ia telah menentukan 
orang yang diberinya, maka wajib 
diberikan kepada orang tersebut. 

Bernazar untuk pielakukan puasa 
atau salat di tempat tertentu, maka 
tidak wajib mengerjakannya di 
tempat tersebut; Jika ia nazar ber- 
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sedekah pada zaman tertentu, maka 
tidak wajib melaksanakannya pada 
zaman tersebut. 

Tidak termasuk ketentuan "orang 
Muslim mukalaf", yaitu orang kafir, 
kanak-kanak dan orang gila; Karena 
itu, nazar mereka bukumnya tidak 
sah, seperti halnya nazar orang 
bodoh. Ada yang mengatakan, 
bahwa nazar orang kafir hukumhya 
adalah sah. 

Tidak termasuk ketentuan "perbu- 
atan ibadah*', yaitu tindakan maksiat, 
misalnya berpuasa di hari Tasyriq 
atau salat yang tidak punya sebab di 
waktu makruh; Karena itu, nazar 
untuk dua perkara ini bukumnya 
tidak sah. 

Termasuk tindakan maksiat, yaitu 
perbuatan makruh, seperti salat di 
atas makam dan nazar khusus untuk 
salah satu kedua orangtua atau anak- 
anaknya. 

Demikian pula dengan perbuatan 
mubah, misalnya: "Saya nazar 
makan atau tidur karena Allah”, 
sekalipun dengan tujuan menguatkan 
atau menyemangatkan ibadah. Me- 
nurut pendapat Al-Ashah, bahwa 
dalam masalah nazar mubah (jika 
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tidak dilaksanakannya) adalah tidak 
terkena kewajiban kafarat. 

Tidak termasuk ketentuan "ibadah 
bukan fardu ain", yaitu ibadah yang 
merupakan fardu ain, misalnya salat 
maktubah, membayar zakat 2,5% 
harta perdagangan atau menghindari 
hal-hal yang diharamkan. 

Sesungguhnya nazar orang mukalaf 
itu bisa sah, jika dengan mengguna- 
kan lafal yang munjaz (lestari), yaitu 
seperti: la menyanggupi suatu ibadah 
yang tanpa digantungkan dengan 
waktu. Nazar seperti ini dinamakan 
Nazar Tabarrur. 

Misalnya: "Saya wajib menunaikan 
umpama salat, puasa, nusuk, se- 
dekah, membaea Alqur-an, atau 
iktikaf karena Allah". Atau "Saya 
nazar begini", sekalipun tanpa 
menyebut "nama Allah", menurut 
pendapat yang Muktamad, yang 
masih diperselisihkan oleh banyak 
ulama, seperti yang dijelaskan oleh 
Imam Al-Baghawi dan lain-lainnya. 
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Atau juga sah dengan menggunakan 
lafal yang digantungkan, dan nazar 
ini dinamakan nazar "Mujazah". 
Yaitu menyanggupi suatu ibadah 
sebagai perimbangan atas terjadi 
suatu kenikmatan yang digemari atau 
tersingkir suatu bencana. 

Misalnya: "Jika Allah menyembuh- 
kan penyakit kami ini atau menye- 
lamatkan diri kami, maka kami wajib 
begini maka kami mene- 
tapkan diri (menyanggupi) untuk 
melakukan begini” atau maka 
kami berkewajiban melakukan 
begini”. 

Tidak termasuk ketentuan ”dengan 
lafal”, yaitu dengan niat; Karena itu, 
kesanggupan yang hanya niat saja 
adalah tidak bisa menjadi kesahan 
nazar, sebagaimana halnya dengan 
bentuk akad-akad lainnya. Ada yang 
mengatakan, bahwa nazar adalah 
sah dengan keberadaan niat saja. 
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Dalam Nazar Tabarrur, bagi orang 
yang nazar wajib melaksanakan 
kesanggupannya dengan seketika; 
dan wajib melaksanakan kesanggup- 
annya yang telah terjadi dalam 
Nazar Mujazah. Menurut lahir pern- 
bicaraan ulama, bagi dia dalam 
Nazar Mujazah wajib melakukan 
kesanggupannya dengan seketika, 
setelah terjadi perkara yang dig an- 
tungkantersebut; Lain halnya dengan 
pendapat yang sesuai dengan pern- 
bicaraan Imam Ibnu Abdis Salam. 

Untuk kesahan dua nazar di atas, 
adalah tidak disyaratkan qabul 
(pernyataan setuju) darr Mandzur 
Lah (orang yang menerima nazar) 
dan qabdh-nyz (penerimaari), tapi 
yang disyaratkan adalah tidak ada 
penolakannya. 

Hukum kesahan bernazar dengan 
membebaskan tanggungan orang 
yang berutang, sekalipun jumlah 
tanggungan tersebut tidak diketahui 
berapa jumlahnya; Karena itu, 
dengan seketika tanggungan menjadi 
bebas, sekalipun orang yang ber¬ 
utang (Madin) tidak qabul, lain 
halnya dengan pendapat Imam Al- 
Jalal Al-Bulqini. 

Jika seseorang sebelum sakit yang 
membawa kematiannya bernazar 
memberikan hartanya kepada selain 
salah satu orangtua dan anak- 
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cucunya, maka orang yang menerima 
(mandzur lah) memiliki seluruh harta 
yang dinazarkan kepadanya tanpa 
disekutui oleh ahli v/aris, sebab hak 
milik nadzir (orang yang bernazar) 
telah hilang (bernazar kepada salah 
satu kedua orangtua dan anak-cucu 
hukumnya tidak sah -pen). 

Bagi orangtua tidak boleh meneabut 
kembali nazar yang diberikan ke¬ 
pada salah satu anaknya (menurut 
apa yang dikatakan Syekh Say id 
Bakri dalam I'anah: yang benar 
redaksi ini dibuang saja, sebab 
berlawanan dengan redaksi di atas- 
nya -pen). 

Nazar semisal: "Bila saya sakit, 
maka barang itu sebagai nazar 
kepada dia sejak satu hari sebelum 
sakitku", adalah sah sebagai nazar 
Mujazah (mu’allaq). 

Bagi si nadzir boleh mentasarufkan 
harta yang ia nazarkan sebelum 
terjadi Mu'allaq * Alaih (perkara yang 
digantungkan dalam nazamya). 

Perkataan: "Bila dapat kucapai 
sesuatu itu, maka aku datang kepada- 
mu dengan perkara ini,f, adalah tidak 
bisa dihukumi sebagai nazar, selama 
tidak disertai lafal yang mengandung 
kesanggupan atau nazar. 
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Segolongan ulama mengeluarkan 
fatwanya, bahwa dua orang yang 
hendak berjual beli, lain sepakat 
untuk saling menazarkan, lantas 
melakukannya, adalah dihukumi sah, 
sekalipun orang yang nazar menam- 
bahkan "jika daganganmu kamu 
nazarkan kepadaku”. Demikianlah 
kebanyakan cara yang ditempuh 
dalam barang yang tidak sah dijual, 
tapi sah jika dinazarkan. 

Adalah sah, pembebasan tanggung- 
an orang yang nazar oleh Mandzur 
Lah. 
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Imam Al-Qadhi Husen berkata: 
Tidak disyaratkan, bahwa orang 
yang nazar hams mengetahui Man¬ 
dzur Bih (barang yang dinazarkan), 
seperti 20% hasil panen biji-bijian 
yang wajib dikeluarkan zakatnya 1/10 
atau l/20nya, seluruh anak yang 
akan lahir dari bydakku ini atau 
buah-buahan hasil pohonku ini. 
Beliau menyebutkan pula, bahwa 
jumlah 20% yang dinazarkan ter- 
sebut adalah tidak dikenakan zakat. 
Ulama lainnya berkata, bahwa 
ketidakwajiban zakat itu, jika di- 
nazarkannya sebelum berisi. 
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Sah bernazar -demikian juga ber- 
wasiat- kepada janin yang ada dalam 
kandungan. Bahkan untuk masalah 
nazar adalah lebih diperbolehkan. 

Tidak sah nazar kepada may at, 
kecuali pada makamsang Guru Anu 
... dannazamya dimaksudkan untuk 
ibadah di Sana, misalnya menyala- 
kan lampu yang dapat dimanfaatkan, 
atau memang sudah berlaku ke- 
biasaan mentasarufkan Mandzur 
(barang nazar) pada makam (misal¬ 
nya untuk memperbaikinya), maka 
harus diarahkan ke situ. 
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Terjadi pada sebagian orang-orang 
awam(suatuperkataan): "Akujadi- 
kan barang ini untuk Nabi saw.", ini 
sah sebagai nazar, sebagaimana 
yang telah dibahas, sebab menurut 
kebiaSaan perkataan tersebut untuk 
nazar; Kemudian barang tersebut 
harus ditasarulkan untuk kemas- 
lahatan bilik makam Nabi saw. 

Imam Subki berkata: Yang lebih 
mendekati kebenaran menurutku, 
bahwa orang yang mengeluarkan 
hartanya sebagai nazar untuk bilik 
atau makam Nabi atau tiga mesjid 
(Masjidil Haram, Nabawi, dan 
Masjidil Aqsha), dan urf menentu- 
kan ditasarufkannya untuk kemas- 
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lahatan tempat-tempat tersebut, 
maka secara khusus harus ditasa- 
rufkan ke situ. Selesai. 

Guru kita berkata: Kemudian jika urf 
tidak menentukan apa-apa, maka 
menurut pendapat yang berwajah 
adalah penentuan pentasarufannya 
diserahkan pada pendapat pengurus 
tempat tersebut 

Guru beliau berkata: Yang jelas, 
seperti itu pula hukum pentasarufan 
barang nazar pada mesjid-mesjid 
lainnya. Selesai. 

Sebagianulama mengeluarkan fatwa 
mpngenai ucapan: "Jika Allah ber- 
kenan memenuhi hajatku, maka aku 
berkewajiban memberikan sesuatu 
pada Ka’bah", maka barang yang 
dinazarkan tersebut wajib ditasa- 
rufkan untuk kemaslahatan Ka’bah, 
dan tidak boleh untuk orang-orang 
fakir Tanah Haram, demikianlah 
menurut petunjuk uraian kitab Al- 
Muhadzdzab dan yang telah dijelas- 
kan oleh segolongan ulama. 
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Jika seseorang menazarkan sesuatu 
untuk Ka'bah dan ia menentukan 
arah pentasarufannya pada ibadah 
tertentu, misalnya untuk lampu 
penerangan, maka wajib ditasaruf- 
kan ke situ, jika memang masih di- 
perlukan; Jika tidak diperlukan, 
maka barang tersebut dijual dan 
uangnya ditasarufkan untuk ke- 
maslahatan Ka'bah, demikianlah 
menurut penjelasan Guru kita (Ibnu 
Hajar Al-Haitami). 
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Jika menazarkan untuk menyalakan 
lampu lilin atau minyak zaitun di 
mesjid, adalah sah jika di sana ada 
orang yang memanfaatkan, sekali- 
pun jarang sekali; Kalau tidak, maka 
tidak sab. 

Jika nazar menghadiahkan barang 
yang bisa dipindab ke Mekah, maka 
wajib membawa ke sana, lalu barang 
itu pula yang disedekahkan kepada 
orang-orang fakir Tanah Haram, 
selagi ia tidak menentukan ibadah 
lainnya, misalnya mengharumkan 
Ka'bah; Karena itu, jika ia menentu¬ 
kan untuk mengharumkan Ka'bah, 
maka hams ditasarufkan ke situ. 
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Biaya pengangkutan hadiah yang 
ditentukan untuk Tanah Haram, 
adalah tanggungan orang. yang 
nazar; jika ia orang yang melarat, 
maka sebagian dari barang tersebut 
dijual untuk memindahkannya; Jika 
barang tersebut sulit untuk dipindah- 
kannya, misalnya pekarangan atau 
batu penggiling, maka harus dijual, 
sekalipun tidak seizin hakim, dan 
uangnya dipindah (dibawa) ke sana 
serta dibagi-bagikan kepada orang 
fakir Tanah Haram. 

Apakah bagi orang yang nazar 
diperbolehkan membelinya atau 
tidak? Di sini terdapat dua wajah 
(pendapat). 

Jika ia bernazar akan melakukan 
salat atau iktikaf di salah satu dari 
tiga mesjid (Masjidil Haram, Nabawi 
dan Aqsha), maka cukuplah jika hal 
itu dilakukan di salah satu dari ketiga 
mesjid tersebut. 

Udaklah dianggap telah mencukupi 
salat sebanyak seribu kali di lain 
mesjid Madinah (Mesjid Nabawi) 
sebagai ganti satu kali salat yang 
dinazarkan di Madinah, demikian 
pula sebaliknya. Sebagaimana pula 
belum mencukupi dengan membaca 
surah Al-Ikhlas sebagai ganti 
sepertiga Alqur-an yang dinazarkan. 
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Barangsiapa bernazar untuk men- 
datangi dan salat di dalam mesjid- 
mesjid selain ketiga mesjid tersebut 
di atas, maka cukuplah dengan salat 
di mana saja, sekalipun di dalam 
rumahnya. 

Jika ia bernazar untuk bersedekah 
satu dirham, maka belum dianggap 
meneukupi denganmemberikanuang 
jenis lainnya; Jika nazar bersedekah 
dengan harta yang telah ditentukan, 
maka harta itu lepas dari hak milik- 

nya. 

Jika ia berkata: "Bagiku wajib ber¬ 
sedekah 20 dirham untuk si Fulan" 
atau "Jikapenyakitku sembuh, maka 
bagiku wajib bersedekah terhadap si 
Fulan sebanyak 20 dinar", maka si 
Fulan sudah berhak memilikinya, 
sekalipun belum menerimanya serta 
tidak menyatakan qabul. Sedang 
haul zakatnya dihitung sejak per- 
nyataan nazar. 

f Muin 

fi krifaja r. word press, com 



4jlAJjjXUl 

>\r ”y\{"\ ’* Z" ’f" 
«saAV L4I d-^-bj * 4_JLC 

/^4 

* S s 

‘i y ^ 

✓ / M 4,/ 
Ml 

♦ */*,*//* 
A \ * * 

0'V'VV ,/j^ , // < 

Demikian pula, jika ia tidak menen- 
tukan dinar yang mana dan temyata 
Mandzur Lah (orang yang menerima 
nazar) tidak menolaknya, maka dinar 
tersebut menjadi piutang atas diri si 
nadzir, dan berlakulah di sini hukum- 
hukum yang berkaitan dengan zakat 
dan lainnya atas piutang itu. 

Jika dinar yang ditentukan tersebut 
mengalami kerusakan, kalau rusak- 
nya bukan lantaran kegabahan si 
nadzir, maka ia tidak wajib me- 
nanggungnya, menurut penjelasan 
Guru kita. 

Jika seseorang bernazar hendak 
membangun suatu mesjid yang telah 
ditentukan atau di tempat tertentu, 
maka baginya tidak boleh mem¬ 
bangun mesjid yang lainnya sebagai 
gantinya atau membangun di tempat 
lain yang tidak ditentukannya. 

2>y^Liv \zx,AZ 

Sebagaimana nazar bersedekah 
dengan dirham perak, maka baginya 
tidak boleh bersedekah dengan dinar 
sebagai gantinya, sebab adany& 
perbedaan maksud. 
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Penyempurnaan: 

Segolongan ulama dari guru-guru 
kita berselisih pendapat mengenai 
kesahan nazar pengutang memberi- 
kan harta tertentu kepada pemiu- 
tangnya, selama utangnya masih ada 
pada tanggungannya. 

Sebagian mereka berkata: Nazar 
tidak sah, sebab dari arah khusus 
tersebut (yaitu sebagai imbangan, 
selama utang masih berada pada 
tanggungannya -pen) adalah bukan 
ibadah (padahal syarat nazar harus 
merupakan kurban/ibadah), tetapi 
justru penazar menggunakannya se¬ 
bagai perantara ke arah riba Nasiah. 

Sebagian yang lain berkata: Nazar 
tetap sah, sebab sebagai imbangan 
(imbalan) atas terjadi kenikmatan 
berupa keuntungan utang jika harta 
tersebut diperdagangkan; atau se¬ 
bagai imbangan atas terhindar dari 
bene ana penagihan, jika ternyata 
utang tersebut masih perlu untuk 
diperpanjang dalam tanggungannya, 
lantaran penazar masih melarat atau 
untuk nafkah; Juga adanya kesunah- 
an bagi pengutang untuk menambah 
jumlah pengembalian utangnya. 
Karena itu, jika penambahan jumlah 
tersebut ia tetapkan dengan nazar, 
maka hukumnya menjadi wajib, 
bukan sunah lagi. Dengan adanya 
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jalan khusus tersebut, maka yang 
disanggupi oleh pengutang dengan 
cara nazar adalah sebacai imbalan 
jasa, bukan jembatan riba, sebab 
riba cuma terjadi dalam suatu akad, 
misalnyajual beli. 

Dengan demikian, jika nazar ter¬ 
sebut disyaratkan sewaktu akad 
utang, maka menjadi riba. 

Guru para guru-guru kita, yaitu Al- 
‘Allamah Al-Muhaqqiq Ath- 
Thanbadawi berkata: Mengenai 
bilamana pengutang menazarkan 
kepada pemiutang untuk memberi- 
kan kemanfaatan bumi yang digadai- 
kan padanya, selama utang masih 
jadi tanggungan pengutang, maka 
yang saya ketahui dari ulama 
Ashhabuna Mutaakhirin Yaman, 
bahwa nazar tersebut jelas sah. 
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Di antara ulama yang mengeluarkan 
fatwa seperti ini, adalah Syaikhul 
Islam Muhammad bin Husen Al- 
Qammath dan Al-Husen bin Abdur 
Rahman Al-AhdaL 
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